PERPUSTAKAAN EMIL SALIM
KEMENTERIAN NEGARA LINGKUNGAN HIDUP (KNLH))) Edisi

Koran : KOMPAS

: 31 Juli 2009

Berita Lingkungan Hidup

Hal 212

Subyek : Limbah Elekironik

Sampah Elektronik Bisa Didaur Ulang

Perkembangan teknologi elektronik di dunia
saat ini telah jadi bagian dari keseharian kita.
Hampir semua aktivitas masyarakat butuh
perangkat ini. Hal ini memicu peningkatan
volume sampah elektronik yang berdampak
buruk terhadap lingkungan hidup.

”Salah satu cara mengurangi dampak sampah
elektronik adalah lewat proses daur ulang,”
kata Chandra P Mahjoeddin, ahli lingkungan
dari TES-AMM Indonesia, perusahaan daur
ulang sampah elektronik, Kamis (30/7) di
Jakarta. Karena itu, masyarakat diminta
memberi sampah elektronik, seperti ponsel
yang tak terpakai untuk didaur ulang.

”Sebuah ponsel dibuat dari berbagai bahan,
seperti plastik di penutup dan berbagai elemen
logam di peralatan elektronik, seperti charger
dan aksesori, yang bisa didaur ulang,” kata
Bambang N Gyat, Representatif TES-AMM
Indonesia. Setiap bagian dari ponsel dapat
didaur ulang.

Sejauh ini ada beberapa sumber sampah
elektronik atau peralatan elektronik bekas
yang tak terpakai, yaitu daerah komersial, area
industri, rumah tangga, dan fasilitas publik.
Beberapa jenis sampah elektronik adalah alat
rumah tangga, seperti lemari es, mesin cuci,
blender, dan alat komunikasi, seperti telepon
seluler.

Beberapa sampah elektronik lain adalah
mainan anak-anak, kamera digital, komputer
jinjing, dan alat-alat olahraga. “Sampah
elektronik menimbulkan dampak buruk bagi
lingkungan. Salah satunya, keterbatasan bumi
dalam mendaur ulang plastik yang banyak
dipakai sebagai bahan baku alat elektronik,”
ujarnya.

Masalah lain adalah eksploitasi sumber daya
alam yang ketersediaannya terbatas, seperti
emas, perak, litium, besi, dan tembaga.

Peran produsen

Atas dasar itu, produsen alat elektronik perlu
berperan serta dengan memproduksi produk
ramah lingkungan dan menjalankan program
daur ulang produk yang mereka hasilkan.
Nokia, produsen telepon seluler, misalnya,
punya program ponsel daur ulang secara

sukarela yang dimulai tahun 1997 di Swedia
dan Inggris. Kini produsen itu memiliki lebih
dari 5.000 titik penempatan boks daur ulang
ponsel dan aksesori di 85 negara, termasuk
Indonesia.

Para konsumen juga bisa berperan serta
dengan memakai produk multifungsi dan
mendaur ulang peralatan elektronik bekas.
Namun, tingkat kesadaran masyarakat tentang
daur ulang sampah elektronik masih amat
rendah. Konsumen bisa ikut gerakan peduli
lingkungan dengan membantu daur ulang
sampah elektronik, seperti ponsel.

Hasil survei konsumen secara global oleh
Nokia menunjukkan, 3 dari 4 orang tidak
terpikir untuk mendaur ulang ponsel bekas
mereka. Hanya 3 persen konsumen mendaur
ulang ponsel. ”Bahkan mereka tidak tahu
telepon seluler dan aksesori bekas bisa didaur
ulang,” kata Francis Cheong, Manajer
Regional Nokia Bidang Market
Environmental Affairs, SEAP.

Padahal, daur ulang ponsel bekas berdampak
positif terhadap lingkungan. Sebagai contoh,
sebuah ponsel bekas yang telah didaur ulang
bisa mengurangi emisi gas karbon dioksida
12.585  kilogram.  Situs = www.epa.gov
menyebutkan, 2 juta ponsel yang didaur ulang
mengurangi dampak emisi gas rumah kaca
setara polusi dari 1.368 kendaraan bermotor
selama setahun.

Jika 3 miliar jiwa dari semua orang yang
memiliki ponsel di seluruh dunia masing-
masing mendaur ulang satu ponsel, akan
mengurangi bahan baku 240.000 ton. Manfaat
lain adalah mengurangi gas rumah kaca setara
4 juta kendaraan bermotor. “Gerakan daur
ulang sampah elektronik secara global dimulai
dari kesadaran diri dan partisipasi yang
menghasilkan kontribusi signifikan dalam
melestarikan lingkungan berkelanjutan,” kata
Francis. (EVY)



